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Abrtrch
Pengukuran messfeule ran*h pentixg dilxkukan rmtuk melihat keanekaragaman haya{i d*n keximb*rrgen

ekosistern Salah *atu pc*gtthrm xre$sf*una te${h &dalah dengaa me$ggunakan metsde €kstral$i. Beberapa rnetads
yang dapt digunakeu untuk rtungck*trahxi sr*sa{buna tanah ialah Berlese dan Kempsrrl rnetorl* }ainnya *da}an &trrd
sorting. Metde Bmle*e ba*yak digpl*s}an di tanah mineral dalam ekstraksi mesofauna tana[ sdangk*n pada tanah
pmbul tidakbanyak dilakuktn. B*}**rap* fi*tornya diknre#*an tanah gambut yang lokasinya jauh dari para peneliti dan
beberapa penelitian *xnunjukkan hasil yang sedihit, namun paria keayataan di lapang resofauna ranah eulup banyak
ditemukan. Hal t*rsebut dipedulan adaaya rretcde eksraksi mesofauna tanah yang se*uai unruk ranah gambut. Ol*h
karenaaya t4iua;t tt*ri p*nelitin* ini adalsh unt*k menghitug jurnlah individu dan keanelarag*maa nresofau$a 1anah
Fada tigra nretode yaitu: retnd* Aarulsnrring, Berlese, dan Kernpsoo pada tiga purggun*an lahau hutaa kontervasi, Hutan
Tanaman In&stri {HTt}.'{ea*io c*rsiraryra umur 6 bulan. dln HTI "4cscia craxvicarpa *arur 36 bntsn di latxn gambut.

H*sil p*elitian met$rnj{*ksn bahna mesofauna tanah yang paling banyek didapat p*ds {igr pcnggunaan lahan
rlelgan metode &rmds*rrr*g dan Kernpson ialah Acad sedangkan pada nxtode B*rle$e mssr&lnra ta:rah yang paling
banyak didapat inl*h Call*mhola, Aptbila dilibat rlari tatnl intlivitlu rti tiga pcngglna*n lahan* mernde Kernpson yang
paling tittggin sedangkan pada ctstode hand sorting yang paling rerl{treh" H&l tct$sbut bei$erts jik* ditihar dari
k*anekar*gnrnen ns$$rb$ns tanah nutodr Kempsrn m miliki ker*ekaragam*n yncg palfurg ringgi. *.edangkan memde
Berlere memilki kca*ekaragarnan yang paling rerslah

K*tr kunci: hr*fi$ l&nerrra$ industri, hutan konrervaci, ft*:xdrarrlng. Fedc*e, Krx*p*on

l. f*nd$u*nn
Faru*a tar*h rn*nryxk*n salah satu yang bsrperen dalam proses dekcmprsi*i bahan srgenik.

Alttivitas fbuna &ssh dipffnganthi alah *umbsr makanan Ssn snergi. sepeiri bahan organik. Menurut $nti*di
{1989} p€rsnsrl terpenting dsri fawra taneh di dstern skosistsm adalah sebagai peiumkh bsharr arganik.
Buekrn*n and Brady {l9S?} jug* nwrrpm*kaken bshwa fauna tanah berperan penring dalarn mfinFsrcepat
penyediaan hara. Bebcrapa fa'tna knsh berperan langsung dalam menghancurkan fn*si-fraksi organik tanah
dan merfibsrikan nurisi t*n&rsn yang bernsal dari berbagai residu tananan yang m€ngalami prc*es
dekomposi*i xehingga terbentuk hnmus.

lVoo{t {tPS9} mcmbedekfifi tiga kelampok fauna lanah trerdasarkan ukuran rubuhnya. yairu mi*rcfauna
tberulffan <100 mikron). mesofauns {bsulcuran l0O mikron - 2 mm). dan makrofauna unah {berukuran ? -
20 mm). Salah satu cara penilaian $sram biologis yairu melihat jumlah dan keanekaragarnan nxesofauna tanah.
Mesofauna tanah merupakan bagian dari biodeversitas dalam ekosistem tanah- Menurul Arief {2ffii}
nesofauna tanah krperan sebagai perombak bahan nrakanan serasah dan bahan organik l*innya *eperti kayu
dan akar nrnjadi Fagrren berukuran lebih kecil dan kemudian dirar*bak otreh mitrsb tanah loilrnya. Salah
satu sumber bahan organik y"ng berfungsi sebagai sumber makanan bagi fnu:re te*ah islah $re$*h yung
jumlahnya ditenrukan dari jenis vegetasi rlen penggunaan lahan. Beberapa pengglln*ffi l*h** yaag digun*kan
dalam pengambilan sampel tanah ialah HTl Acada crassicarpa dan hutan krn*ervaEi. Hal ini dik;arenekan
lahrn tersebut dapat nrnghasilkan s€rasah yang cukup banyak.

Pengukuran rnesofauna tanah penting dilakukan karrna untuk melihat k$eneknr*g&ffian hayati dan
keseimbangan ekosistern Salah saru pengukuran nrsofarm* tanah dengan menggun*kxn nst$d€ eksreksi.
Persn metode ekstratsi adalah mmisahkan antara tanah dengan rnf,{isfaurta tfirtsh. Eebe.rapa nxtode yaag
dap*t di$nakan dalam mengekstraksi rnesofauna tanah ialah Brrle$q dcn Kerngrson. Metode laimya adal*h
lwxd sarting yaitu pengambilan nresofauna tanah secere mrmral dengan rnengguntkan ku*s. Penggunaan
rnctode hand sorting dalam pengambilan makrofauna t*nah aksn mempcroleh hasil lebih sfskrif darip*du
nwsofauna tanah. Beberapa faktomya adalah ketertatasm jangkauan penglihatan dan beberapa jmi*
mrsa&una tareh rrnmpunyai pergerakan lebih aktif mhingf,e kura*g efektif dalail pr.ngambilen rrx*rfauna
tanalr Oleh k*ren*nya dilalrukan rnodifikasi nretode hnrd s*rting d*ngan rnenempatkan sampl ran*h padn
wedth yang digenangr air sscara perlahan-lahan schinlge r:resafau*s tanah naik ke p*rmuka*n dan
grengambilm clengar: menggr:nakan kuas.

B*rle*e mempknn metode eksraksi mesofhuna 6nnh denpn merempatkan snmp*l unnh pnd* alat
Berlese sxtratlftr. hinsip kerja B*rlese adalah bugr"n cororg dipengaruhi ruhu derrgar: dilengftapi sumbcr

?s3



Prosidlng $rminsr F{a*isnrl UITI lSIS

V
pencahayaan dan mengarahkan rnesofauna hnah menjauhi sumber cahaya sehingg'a mengumpul p*dn w*dah

F€nampnng (An&e et il|.2OAZ and Barnard 1995). kinsip d*ri metode Berlese pada dasarnF senra deng*n

Kempson yaitu menggunakan sumb€r cah*ya scbagai suhs unhrk menilrunksn mesofauna tsn*h kednlam
wadeh yang berisi alkohol. Kernpson rxenggunnkss Kempson exlrsctar {Kempsor: el a/., 1963} ye$g telah

dimodifikasi selama 7 hari dengan kisaran suhu 35-45"C. Kenpean tediri dari penutup 6tas pads kr*at *axrpel
untuk mencegah mesofauna tanah yarg keluar {Bartntr 1995i.

Penggunaan Met* BerlEse b6n)6k dilakuken di t*nah mi**rnl" *edangk*n pada tanah gambut tidak
banyak dilakukan. Hal terscbut dikarenska* txneh gambxt yang lnkn*inya jauh dari para peneliti dan beberap
penelitian menunjukkan hasil yang sediht, nsmrNl p*da ke*yataa* di lapng rnencfauna tanah cukup banyak
ditemukan. Dengan dernikian dipe.rlukau adr*ya r*etode ekstrcksi rnecof€urts tanah yang sesuai rmtuk tanah

gambut. Sehingga dilskukan per'cab**n dtm mstsde ekntraksi nresal'auna taruh yakni Berlese dan Kenqpson

serta hand sortirrgsebag*i pembanding" Ketige metode tersebut dihndingkan d*n dilihst rnara metode yang

sesuai pda tanah gambr* di tipe peng$rnsen lthan HTI Aks$ia dan hutan konservasi. Adaprln tujuan dari
penelitiaa ini adal*h rnemb*ndingk*n tip metode pengukurnn mesofsufia tanah* fiIalihat total dan

keanekaragarna* ms$sfsune tsn*h di tiga tipe psng$uesn lahan yeitu t'{?I Aks*i* wrrur d bulan, lt?I Akasia
umur 36 bulan da* h$an kon**fl,gri.

7. M€todobgi
Penelitian dilaksanakan pada bulf,n Februsri 2015 hingga September ?015. Pengrrnbilen sampel

dilakukan di kaw*xan nTI Aka*is umur {i hrlan, }'tTI Akasia umur 36 bulan dan hutsn kw}.$srvxsi di lahsn
gambut Teluk h{er*nti, Knb*patrn Pelslswilnn Provinsi Riau. I&ntitikasi jurdah dan kesr*eksragamnn

mesofauna tanah dilakuk*n di L*boratoriunr Biiotelffslogi Tanah, Institut Pertanian Scgor.
Bsh*n yang diguaaksn ufitrlk m€tsde hand sortixg. Elerlese, dan Kempson ielah sarpel t*nth, eiilen

glikol dan alk*hol ?ff6. Atat yang digurak*n antsra lsin untuk r*etde hand sorting adalah kuas ukuran S.0.

wadah dengan ukuran lS {:m x l0 cn x 15 cal bnk* s*mpel derrgan ukuran l0 cm x l0 cm x l0 cm. sekcp,

karung bla*u, pisau, dfln stcrso mikr**kop. Al*t yang digunakan untuk metode Berlese adalah kuas uk*rau
0.0. ring sampel uk$ren [S cm x 1S sm x 10 em, s*kop, karung blacr4 pisarl Beriese extractor ilampu infra
red, pip* penampung tn*nh, ctrron& d*n w*d*h penarnpung), mikr*skop stereo. Alat yang digunaka* unn*
metode Kempnon adelah kln* ukunn 0,$, ring sampel t*urs$ l0 cm x l0 cm x l0 enr, sehop, k*n.rng blacu,

pisau, rferrpson €-rtrattar, den mikrosk+p sttrs$.
Pengambilan sampel ta*sh dilskukan sscsra hompcsit pada kondisi yang tidak terg*nggu. Plot

benrkuran 100 x lS rn d*agnn msnsgu$sksn boks s*nrpel berukuran 10 cm x l0 cm x lS snq kemurJis*

diembil dengan s*kop dnn diarsffil*ar ke dsl*m k*rung blacu. Pengambilan messfauna t*nah r*enggunakan

metode hand soning dil$kulsn dsng** ssxs m€mindshkan sampel dari knnxrg blaeu ke d*lam wtdsh
bemkuran l0 crn x 10 crn x 15 crrr, . Kernudisn ditambahkan air secara perlahan-lahan agur me*ofaunn tnnah

naik ke permukaan dan diambil rnengg:mnktn kuts dengan ukuran G.S. Metsds Bcrlese dilakuken deng*n cara

memindahkan sampel dari karung bl*cu ke dslam .Berf&r e extr.Ktor den ditampung dengan wtdah psnampung

yang berisi alkohol 70 % selama ? jam" Merode Kempsan dilakukgn dengan cara mernindahk*n sampel dari

karung blacu kedalam alat Ktmpsan *'trr;tor kemudian ditamprmg dengon ta'*dsh yang berisi alkohol 70 %

selarna 7 hari. Mesofauna ranah yang telelr diambil d*rgaa metsdr trrrrnd r*rtrng, B*rlesc. dan Kemptan
diamati dengan nrenggunakan sterrr mikrnskap. t&niifiknri me**rfau$n tensh dil*kukan dengan menggunakan

pedoman Borror et al. {19921sampai tingkat sub $rdo'
Jumlah mesofauna tanah dihitungmenggunakm nx:us (Meyar 1996)

I *il
Dimana:
IS: Rata-rata jurnlah indiridu per sampel
A : Luas kuadran {mti }
I: Jumlah individu/m2
')Luas nres'taiJ c*rer: p x I = lxl = I mr

Keanekcrag*man mesofauna tanah 1'ang terarrr:rti dit*tt{uli*n herd;t**rLm Shannon diverxity iadex {Lttdu'ig
und Reynolds 1988) yang dapat dihitung rnelaltt Frrrir*]lairr.:

T*\
!l' -, - ) pl lrr pr

11 '

pi = nilS
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Keterangan :

H': Shannon diversity index
ni : Jumlah Individu ordo ke-i
N: total jrmlah indiridu
S : total jumlah ordo dalam conto*t

Menun:t Magurran {l?*?}. nitai irrdek$ keanckar*ganmn berki*ar antare 1,5-3,5. Nilni <1,5
nenunjukkan indeks k*anek*agarn*n ynng r*ndalr" sel*njutny* nilai yang berkisar antsre 1,5-3,5
menunjutkan inde*s kea{ekaragpr$*n ce{*ag dan nilsi >3,5 menunj$kt$n k*a*ekaragaman y&ng ti$ggi.

3. Hdrtrnfcnh*hn*m
Hasil ideutifrka*i rw$sfailna tamh berda$srkan jumleh sub orrlo dan t tal individu y*ng diarreti di tiga

p€nggunaan lahfirl islah HTI Alq*ia urnur f bul*n, Hfi Akasia umrrr 36 btrlan dnn hutan ko*servasi, deirgan
menggrrnakan met* *rrrds*#ing, Berbre dan Kemp**n dis*jikan pada Tabel l, Tnb*l ?, dan Tabel 3. Taral
individu mesofausa tan*h pdn tip Wtggunasn lflhan nrenulrjukknn bnhwa Acnri dcn Collembola adalah
nrsofauna ftnnb pag p*ling dominxn" Hel ini dstbabkan tcrscdia*y* nufi*i berupx b*lr*n wgnnik bagi Aeari
dan Coller*bale yang berfir*gsi seb*g*i *urrrb*r mskana$.

Tabel 1. Jumlah sub e*ds dsn tstal ir:dividu rnesofauna tansh di Hfi,{csri* S bulan tanah peda tiga met*de

Srdo $*b Srd*
hend

_\q4irE Berlese Kempmn
Jumlch

Acari

Araneae
Coleopter*

Collembola

Diplopcda

Diplura

Hemiptera

Hymenoptera

Isopoda

Pseudoscorpiones

Thysanoptera

;ifesa#ignr*ln

orribstidp

Fr$stigrrdtd
Lcbifugnatha

,,4deph*g*

P#/;pfugc
Arthr*pleana

Patvdesmi!x

Pentat*tnorpha

'4pr**ita

J

ffi
5

ts
73

1

3

t3

J

7'!

r73

10

t0
t0

I

t

:
3

?3

3
a3

27

43

43

l?

63

70

3*
I

3

t

3*
?5?

t3
a

33

83
jl0

IJ

J

Total l17* I ?6341 263&lt s43
Kcrerangal: N = Total iodividu yang dipemleh

Mesofauana taaah yang diperoleh di t{il Akasia umur 6 bulan sebanyak I I ordu"yaitu A*ari, Araneae,
(loteopterg, Collembola, Diplopoda Diplura, Hemiptcra, Hymenoptera. IsaFod*, Fs*ud***orpienoil tlsn
Thysanoptera" Junrlah sub or& yang ditemnkan scbesar I I sub ordo yaitu *f*r**flgm*t*, #rflxdid4
Proslipncfia, Lobidognatha, Adephaga M*ophaga, Palryhaga Arthrapleona Po{u&saidn, F*nt*tamorpha,
dcnlprroitc. Tohl individu yang didapat dergan nenggunakan nx,tcde hcndsorfixg*ebwr I l? * I i*dividu
m-1, melode Berlse sebesar 263 * I individu m-:. dan metode Kemp*rr* $ebr$ar ?$3 * 1l individu m-:.
Mcs*ffliln$ tanah di HTI Akasia umur 6 bulan dangan nenggunakan mst*ds Kemp*on y*ng p*ling tinggi
adslsh Ae&ri dan Fling rendah adalah Coleoptera. Diplopoda, dan Thynanoptcra. Metsde Berls$e ycng paling
ting:gi sdnlah Cr:tlcmbola dan paling rendah a&lah Pseudoscorpio*m. $rdangkan rnetode &araCsarrfng y*ng
pling tinggi adalah lcopodx dan paling rerdah s&lab Diplure dan ll*miptere.
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V Tabel2. Jumlah sub ordo dan total individri rne*ofarun tanah di WTI Aeacia 36 bulan p*da tiga matode

_ ekstraksimesofaunatalgb ,-- - ,- - _ *
HTIles{:rs36 3nl*n

Ordo $ub ordo
hoad

sorfrg Ssrl*r€ Kempson
Juml*h

Acari

Araneae

Coleoptera

Collembola

Diplognda

Dipltua

Diptera
Hemiptera

Hymenoptera

Isopoda

Pseudorcorpioner

Symphyla

,{fescsfrgrutla

Qribarids
&"*axligrncfa

La*idrywtfta
#negnutkr
,4dephage

Folp,phagt

.,{r#rqple+na

SJr;'nry/eoaa

Falydesmid*

ffrm.rrto*ere

Cimicimarpha

Pent*tamtrph*

AprorJta

53

3S

33

t-t
lf

47

f

J
.,}

t0
t??

l$
J

;
90

60

157

47

l7
?3

t7

l?{}

18CI

107

30

JJ

t1
60

3oCI

I

30

I

,1

ts
lg?
50

13

J

50

9?

a

.
J

J

no

3

3

3

1

1?

?s

Total ??3 *3 360* l0 580 *l? I rf3
Keterangan: N = Total individu yang dip'exlleb

Mesofauna tanah ynng ditemukan pcda HTI Aks*ia umur 36 bul*n sebanyak l? trdo yeitr Ac*ri,
Araneae, Coleoptera, Call*lnblo, Iliplsp$d*, Diplur*" Sipt*re" Flemiptera, Hynrenoptera. l**p*dn,
Pseudoscorpicnes, dan Slmpbyle. Jumlsh xrrb ordo ysng ditrmrks* sebe$ar 14 sub crdo yaitu "4{esaslr'gmnfc,
Oribotida, Prostigm&ct, Lahidagnathn" (lrtognetha, Adephaga, Folyph*gu, Artkrapleona, Slrympleonu.

Pol-vdesmida, l{ematotera, Cimic*merpha Pexlal*norpha, dan,{pmcfJa. Totsl individu yang didapat de*rpn
mengguaakan metode hmd sorting ssbe*sr ?23 * ? individu rn-r, metods. Berlese sebesar 360 * l0 individu
m-2, dan metode Kempson sebessr 580 g I3 individu ru-?. Ivfcsofruna tansh di HTf Akasia um$r 36 bulan podn

metode Kempson yang dominan adalah Aceri dan paling rendth sdelsh Diplopoda, Diplura, Diptera,
Hemiprera, Isopoda Pseudoscorpiones, d*n $ympfuyla. Met*rrla Bsle*e y*ng paling tinggi adalah Colleftbol*
dan paling rendah adalah Diplopoda, Dipt*ra" dan Preudsscorpiane*. Sedangkan pada maod* &*xr/.*nrfi*g
yang paling tinggi adalah Acari dan paling rendah adtlsh Arerc*e. It'{esofauna tanah di tiga penggu*nan lshsn
dengan rnenggunakan rrrtodc hand sorting d*n Ktmptoa yans paling tinggi adalah Acari stdengk*n rrletod*
Berle*e yang paling tinggi adalah Collembola.

Berdasar*an Tabel 3 dapat dilihat babwa mesofauna tanah yang ditemukan di hutan knnservs*i seba*yak
1? ordo yaitu Acari. Ar*neae, Coleoptera. Collembola, Diplopoda Diplura, Diptera, Hemiptem" Hyrmrmptern,

Icspod&, Pseudosccrpiones. dan Symphyla. Jumlah sub ordo yang ditemukan sebessr l4"sub ondo y*ihr
Jl{es*slrga*tc' Oribotida, Prestigmcta, Lahidognath*, Anogwtha, Adephoga, Prl/;p**ga ,4rthntpleoxa,
Shympleon*, Poljdesmida, Nemdoeera, Cimicomorpha, Pentatomorpha, dan Aprcl*ilc. Total individu yang

didapt dengrn menggrrnakan r*etode hand soning sebesar 180 r 3 individu m-?, rn*tod* Ssrle*s sebessr 333

* ?? individu ill-?" dac mctode Kcmpson sebesar 470 * 3 individu m-?. Mesofauna taneh di hutan k*nscrvs*i
p*d* rnetode Kenryson ynng daminan adalah Acari dan tere.ndah adalah Hymentpt*m &n $ymphyl*" Metode

Berlese y&ng d{xsinnn adetsh Collembola dan terendah adalah Coleaptera, Dipl*pada" dan Symphyln"
Sdangk*n mstode h*nd sCIrting ya$g dominan adalah Acari dan terendah udslah Cnleoptera
Pseudo*coryriones, dan $ymphyta. Mescfauna tanah di tiga pnggunaa* l*han dengnn m*nggrmaken rnet*de



r

Pro*ldln Stminrr ile rlonrl HITI 20lg

hand sorting dan Kenrpson yang F.ling tinggi a&lah Ae*ri ndnngknn mrtsde Bertsc ya*g paling ringgi
adalah Collembola.

Tabel 3. Jumlah sub ords dsr t$tfil iadividu r?F$sfsuns tsn* di hutan kon*ervasi Bads tiga met*de ekst.&hri
rnesofaung tansh

Ordo $ub Ordo "!T!- Bertme Kempsonronrlg . - Jumlah

Ac6ri &fe**sfrgm**r

*ribs'jida
Frostigmtt*
Lthidognatha

ftrtognatha

,ddeph*ga

Potlphagtt

Arthropleana

Stwphytcana
Pafl*de"nt?rdd

*enxrfserlr
eimlr.*m*rphc
Pentd'om*tpha

23

:3
30

:
J

J

;
t0

130

4$

17

IO

l7
I

27

t*?
l0

160

63

50

z0

)l

l0
30

?70

33

J

30

3*
J

t3
5?

*0
63

30

Argnegt

Colcopt*ra

Collemb*le

Diplo$o
Diplura

Diptera
$emiptera

Hymenopter*

Iscpodc

Pszudoscorpionet

Symphyla

;

t7

3A

?3

3S

?3

13

50

J

3

a3

150

IJ

3S

J

IJ

20

30

30

333 * ??
Keterangan: N = Total irxllvidu yang

Total l8s* 3

Total individn nescfatma ta$sh yerlg paliug dominan di tiga penggunaan lahan b€rrur$t-turut adslflh
HTI Akasia umur 36 bulan" hutsn k*nservasi, dan H?I Akasia umur 6 bulan. Mesofauna tanah pad* HTI
Akasia umur 36 br:Ian yang paling dominan dikarenakan banyaknya produksi serasah yang dihasilkan oleh
tanantan akasia. Penggrrnaal lahan berupa l{TI Acocio crassicarp pada lahcn gambut dapat rnemprodnk*i
nerasah sebesar 9J ton ha-r th-t f Suq'ardi et at. 20ll ). Faktor lain dalatr pengolahan dan p*narnbsh*n Fprlk
peda Hfi Akasia dapat meningl<a*an keberadaan npsofauna tanah dikarsrakan arl*nya pren**hen n*tran
org*nik sebagai sumkr nrakanan bagi mesofarrna tanah. Bila dibandingkan dengen I{Tt Ak*uia, hutarr
konservasi fidak dilalrukan pengolqhan rlan penambahan pupuk sehingga mempengaruhi keter*edian makaaan
bcgi rn*safauna tanah. HTI Akasia umur 6 bulan nremprnyai tatal individu yang paling r**d*h dikffsnaksn
sedikitnyt bnhan organik yang dihasilkan &n kondisi lahan dengan suhu yang relatif tfurggi.

Berdasarkan Tab€l l, Tabel 2 rl"n Tatrl 3 rnetode yang nlernFunysi tstsl indir"idu terti*ggi di tiga
p€nguna*n lahsn bciturut-turut adalah Kerrpson, Berlese, dsn J*:xd $orting. Total individu pad* nretsde
Ke.mp*cn nremprmy*i nilai yang paling tiogg, di tiga pnggunasn lah,err dik*renskan prinsip kerjanya yang
msn$gunffkarl lampu sebagai indikator suhu dan terdapat psnsstfix*n ffibu bsrkiser 3545lC. Kempsnn juga

$lengkspi p$tutup padc katak sampel untuk mencegah nm*ofaun* tannh melnrih*n diri. Ada beberapa
kekurangan penggtu$$an metde Kempsoa adalah daya listrik yangdihaailhau cukup gnggi d*n beber*p* jenis
nrescfauna tnnah yang tidak dnpat bertahan pada suhu ki$aran 35{-45cC. Mesofauns ranah yang pding
dominan ad*l*h Aceri. dikaren*kan Acari lebih tabm t*rhrdap *uhu bila dibandin*sn dengan mesofauna
tnnah lainnyn. Mefiurut l-avell* dnn Spain t2001) beberap Acari dapat bertah"sn trrhatl*p air dan s*es suhs
tinggi. Acari dnpat bsrrah*n hingga S"0 Mpa {pF 5} sebelum pind*h pada korutisi nuhu yang lebih rendah.

Mstde Berlesr rerniliki tr$sl kdividu lebih tinggi daripada hand sarting dik{renekan prinsip kerjanya
menggunah*u lampu sehgni indikalorsuhu" Tohl individu pada mstode Berlese lrbih karil deripada K*rnpan
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It.t
Yf lftd:" metode Berlese tidalc$$etari pengthran sr&u *ehi*eqn beberapa rresofa$as r$reh tidak dap*r

bett$han dan rnati sebelum tunrn kedalcm **dnh p€nfimpung- Me-q*&ma trtr"h y*ng domimn p*dn Be*Le
adrlah Collembola dikarenakan taju pqg€rakan Celkmkla lsbih *l*if bik A&en*ingken n:c*nfrrr$* rnnsh
lainnya, sehingga Collersola dap*t rwsuk kedalam wadab penampung. Sed*rgkan pa& ore.to*e t o"d r";i"g
memiliki nilai toal individu yang dipettllsh paiing sedikit diksrer$ken prf"- prinsip krrjunya dsl*[
penganbilan n*esofaunn nu*h dilflkuksil $ffira rnanu*l rrmgurmkalr tuns. fi*l *rretut lti*srffisknn faktor
keterbatassn jsngkauan pnglihatan dan b#b*sFa jenis masodbuna txnnh n:wrnpgnyai p*rgemkan lebih aktif.
Mesofaura tanah p*da nr*trds h**d s*rti*g ymg daminan *dalnh Aceri. pqgern*an j,*g **dllrir nlrif p*d*
Acari men*rdahkan dahrn pngambiknsyn" ?r! f*sngkln ds*snr Csltsilrbsk, rdnititri pergsrskno yagg
sangat akrif dan lentingannyr drp*tn*ac*pi ?0 ksli dari ukuran ruuulnya.

Tabel ? dan T*bet 3 nmn*niakk*n bahw* mesafaunn tan*h yang dnxrixan pada nwtode *andso*ing dnn
Kempson ialah Acari $sdsngksn p*da metde Serlese ne**fa*na tanah yang gorninan ialah Collembol*. Hal
tersebr$ sesuai dengnn Odum {199-8} yang s}enyaaksn b&hwa Acsri {tungnu tnnnh} dan Collernbola {ekor
Fegas) merupakan mn*sftu*s tanah y*ng dcrninan diternukan di dslnltr tsnsh. Kelimpahan C,ollenibota dan
Acari sebagai konnib*tsr penting dals$t beberepa Fross$ tsnsh $qperti fal*or pe,mbenir*nn tanah (Manh Vu
and Nguyen l00S).Amri dan Callerrrhal* nrenrpeng*ruhi proses siklus h*rs yarg sukap be*al didalnrn ,"n€h
(Seastedt 1984).

Mesof{ilrls tanah ped* rrsta& hand sorting, Berlese dan Kempsrm di tiga tip* penggun*nn lahan
menryunyai kranekaragarran yurg berbeda. Nilai indc*s k*allslcemgsmat dengnn fugi{r**k* rnetde &aad
yrtlng di rig* tipe pnnggu*xan l*han adatah l,?6; 1,94; ?,tS. Nilsi indeks dengnn-*r*sg$**k*o metnde
Berle$e di tiga tipe penggrma*: ktsn i*lab t,25; I,ff); l,$?. $d*ngkm pse* nnd;dE Kerry**n nil*i irul*hs
ieryetrarsgsmflI adalah I,84; ?,13; 2,1?. Ketiga rr:stCIde tsrs{but nanpunyai indek$ k*anehrega$un ynng
berbeds+sds karen* dip**gsruhi ol*h peirggrm*sn lolun yang b$r6e$Ed; pu&r {Merck*m *rJ. t*qgi.

mMeiCIde hsnd sfrriihs

*sMEtod* Eerlese

wMetode Kemp*cn

HTI Ascis 6 bulas liTI A,esein 36 b*lan Hursrr Keffervssi

Tlp* Perggnnma l"*hrn

Gambar 7. Perbandi*gan indek* hemek*ragxrnan mesofauna tan&h

Gambar I nenunjukkan bahwa peqggunsa$ metade Kerrpson di tiga tipe penggrmam lahan r*empunyai
indeks keanekar*pma1 tertinggr, s€dffigkan mstode EerlEn* m*nqunyai indeks kegneksrsg&nem tdrtsnd;rh.
Fenggunnan rretods Kgmpryn mempunyai nilai yang paling tinggi dikarcnaken mekfiniorne kerjanlr
rrxngguna*an l*r*pu sebagai perangsang dan pengatrren *uhu sehingga me$ofaune ta**h h:run ka i"tam
*sdab psnempung. Keanelcaraganran nEnurut Megurran {198n menunjukkan pda mctode hand sorting di
tiga penggunmn l*ha* tergclongan sedang (1,5-3,5). Metode Berlese di lITt itada 6 bulan"rnemilild riilai
kc*nekaragam*n rcndah {{1,5}, sedmgkan di HTI Acacia 36 bulan dan huran kanserresi rnemiliki nilai
keanekarfiga$ten *rdang {1,5.3,5}. Metode Kernpson di tiga penggunaan lehan memiliki kg*neksr*Snmsn
serlang {lJ-3,5i"

Keanekarag;nrmn nrc*sffltum tanah dipengan$i oleh jumlah nwscfaufia ranah {trxnt individu} d&n
.iumlah jeni* {sab *rdo!. Mstsde Kernpsur nnmiliki nilai yang paling tinggi kcanckaragarnrnnya di tig* tipe
p€trg$$naen lettan- H.el tersebut diknrerlaknn toal idividu dan jumlah sub ordo yang tingsi. ilAetodJ nard
ryIttog di tiga tipe prnggrr***n lahan lebih tinggi nilai keanekara$muxulye dari p*da 

-rrlstode 
Btrles*

dikalBnaksn tsfal individu ynng rerxlair &njumlah sub ordo yflng tfurggr. S$df,il-Skfln ,r1eioee S**ess rile$riliki
nil*i yang pating rendall bebe.rap hal yang peayebabnya sdalah total ir:dividl ya*g tinggi dan jun*nh srft
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ordo yang didapat sedikit. Tinggi da* re{tdehnys dilri k*anckaregaman juga 4ipengaruhi eleh vari*si dsil
banyaknya bahan organik yang ters*dia"

{. Xe*ryuUn
Bcrdasarkan tssit @itie fufif difitrWd*an behnra pctretnpan ms$of6una tanah jenis Acsri lebih brik

nenggmakan metode Kempson d*n &*rdsorf*rg, sedenghen collemh*la c*cok denganmei*de Bsdesr. Totel
Individu yang terbanyak berturut-turut pada nretode Kernp**rn. Bcrle*CI ttan paling sedikit adalah h*nd s*rting.
Keanekaragaman y&ng pnling tinggi b*rt*rut-rurut mstade Kerxpson, hand s*rting dan Berlese. Femilihin
rnetode disesuaikan d*npn jenis m**ofaunfl tffnnh dan el*t ekshnksi ialat Kempson terbatas, t*nlapat di
laboratoriurn ilmu tsn*h IPB. metode B{rl€se rnemadai hanya pada nesofaurre tansh tefie1ru, xedangkan &rrnrf
sorting mempuuyai totel i*dividu ya*gpalir:g rendnh)"
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